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Abstrak: Penelitian ini menyoroti pentingnya Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan
strategi media sosial marketing dalam meningkatkan engagement pengunjung wisata
pantai di Tulungagung. Pariwisata pantai di daerah ini memiliki potensi besar untuk
dikembangkan, namun tantangan seperti infrastruktur yang kurang memadai dan
kesadaran lingkungan yang rendah perlu diatasi. Pokdarwis berperan dalam menjaga
kebersihan dan keamanan, serta mempromosikan budaya lokal. Penggunaan media
sosial seperti Instagram, Facebook, dan Twitter terbukti efektif dalam menarik
wisatawan dengan konten visual yang menarik dan interaksi aktif. Pendekatan ini
meningkatkan visibilitas destinasi dan membangun komunitas wisatawan yang loyal.
Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara, observasi, dan analisis
konten media sosial untuk memahami peran Pokdarwis dan efektivitas strategi media
sosial. Temuan menunjukkan bahwa pendampingan Pokdarwis dan pemasaran digital
melalui media sosial secara signifikan meningkatkan engagement dan kunjungan
wisatawan. Oleh karena itu, pengelola wisata di Tulungagung disarankan untuk terus
meningkatkan keterampilan anggota Pokdarwis melalui pelatihan dan memanfaatkan
media sosial untuk promosi. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan
sektor swasta perlu diperkuat untuk mengembangkan pariwisata yang berkelanjutan.
Penelitian ini berkontribusi pada literatur pariwisata dengan mengintegrasikan teori
pemasaran dan partisipasi komunitas dalam praktik nyata, menunjukkan bahwa
strategi ini dapat meningkatkan jumlah kunjungan dan dampak ekonomi positif bagi
masyarakat lokal.

Kata Kunci: Pokdarwis; Strategi Media Sosial Marketing; Engagement; Wisata Pantai

Abstract: This research highlights the importance of Tourism Awareness Groups
(Pokdarwis) and social media marketing strategies to increasing the engagement of
beach tourism visitors in Tulungagung. Beach tourism in this area has great potential
for development, but challenges such as inadequate infrastructure and low
environmental awareness need to be overcome. Pokdarwis plays a role in maintaining
cleanliness and safety, as well as promoting local culture. The use of social media such
as Instagram, Facebook and Twitter has proven effective in attracting tourists with
attractive visual content and active interaction. This approach increases destination
visibility and builds a loyal tourist community. This research uses qualitative methods
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with interviews, observations, and social media content analysis to understand the role
of Pokdarwis and the effectiveness of social media strategies. The result show that
Pokdarwis assistance and digital marketing through social media significantly increase
engagement and tourist visits. Therefore, tourism managers in Tulungagung are
advised to continue to improve the skills of Pokdarwis members through training and
utilizing social media for promotion. In addition, collaboration between government,
society and the private sector needs to be strengthened to develop sustainable tourism.
This research contributes to the tourism literature by integrating marketing theory and
community participation in real practice, showing that this strategy can increase the
number of visits and positive economic impacts for local communities.

Keywords: Pokdarwis; Social Media Marketing Strategy; Engagement; Beach
Tourism

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor penting yang dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap perekonomian daerah. Sektor ini tidak hanya meningkatkan pendapatan asli daerah
melalui pajak dan retribusi, tetapi juga menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat lokal. Di
Tulungagung, pariwisata pantai memiliki potensi besar untuk dikembangkan mengingat
keindahan alam dan kekayaan budaya yang dimiliki. Pengembangan sektor pariwisata dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dengan menarik wisatawan domestik maupun
mancanegara, yang pada gilirannya akan meningkatkan permintaan terhadap produk dan jasa
lokal, seperti akomodasi, kuliner, dan kerajinan tangan (Smith, 2021). Hal ini sejalan dengan
temuan dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang menunjukkan bahwa sektor pariwisata mampu
menjadi motor penggerak ekonomi lokal dengan multiplier effect yang signifikan (BPS,
2020).

Selain itu, peningkatan pariwisata juga dapat memicu investasi infrastruktur dan
fasilitas umum, yang tidak hanya bermanfaat bagi wisatawan tetapi juga masyarakat
setempat. Infrastruktur yang baik akan memperlancar aksesibilitas ke destinasi wisata dan
meningkatkan kenyamanan wisatawan, sehingga berdampak positif terhadap jumlah
kunjungan wisata. Pemerintah daerah dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) berperan
penting dalam mempromosikan dan mengelola destinasi wisata agar lebih menarik dan
kompetitif di pasar global. Dalam konteks ini, strategi pemasaran yang efektif, termasuk
penggunaan media sosial, menjadi kunci untuk meningkatkan engagement pengunjung dan

memaksimalkan potensi ekonomi dari sektor pariwisata (Jones & Comfort, 2019).

Tulungagung memiliki potensi wisata pantai yang luar biasa dengan berbagai
destinasi yang menawarkan keindahan alam dan keunikan budaya lokal. Namun, pengelolaan

wisata pantai di daerah ini dihadapkan pada berbagai tantangan yang harus diatasi untuk

https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/arrehla/index | 2




Ar Rehla: Journal of Islamic Tourism, Halal Food, Islamic Traveling, and Creative Economy
Volume 4, Issue 1, 2024, ISSN: 2776-7434 (Online)

memaksimalkan potensi tersebut. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan
infrastruktur yang memadai untuk mendukung aktivitas pariwisata. Akses jalan yang kurang
baik, fasilitas umum yang terbatas, dan kurangnya sarana penunjang seperti penginapan dan
restoran menjadi kendala signifikan dalam menarik lebih banyak wisatawan (Rahmawati &
Susanti, 2021). Selain itu, kesadaran masyarakat lokal terhadap pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan juga masih perlu ditingkatkan untuk menghindari kerusakan

ekosistem pantai akibat aktivitas pariwisata yang tidak terkontrol (Hakim, 2020).

Di sisi lain, peluang besar juga terbuka lebar dalam pengelolaan wisata pantai di
Tulungagung. Salah satunya adalah peningkatan minat wisatawan domestik dan mancanegara
terhadap destinasi wisata yang menawarkan pengalaman alam dan budaya yang autentik.
Dengan strategi pemasaran yang tepat, terutama melalui media sosial, Tulungagung dapat
meningkatkan visibility dan daya tariknya di mata wisatawan. Selain itu, peran serta aktif dari
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dapat menjadi katalisator dalam menggerakkan
partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangan wisata pantai yang berkelanjutan (Riyadi,
2019). Dengan mengoptimalkan potensi ini dan mengatasi tantangan yang ada, pengelolaan
wisata pantai di Tulungagung dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap

perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat.

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) memainkan peran yang sangat penting dalam
pengelolaan wisata, khususnya dalam pengembangan destinasi wisata pantai di Tulungagung.
Pokdarwis merupakan wadah bagi masyarakat lokal yang memiliki kesadaran dan komitmen
untuk berperan serta dalam memajukan pariwisata di daerah mereka. Kelompok ini bertugas
melakukan berbagai kegiatan, seperti menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan,
memberikan informasi kepada wisatawan, serta mengembangkan atraksi wisata yang menarik
(Putra & Santoso, 2021). Dengan adanya Pokdarwis, pengelolaan destinasi wisata dapat lebih
terorganisir dan terarah, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan kenyamanan
bagi para pengunjung.

Selain itu, Pokdarwis juga berfungsi sebagai jembatan antara pemerintah daerah dan
masyarakat dalam upaya pengembangan pariwisata. Mereka seringkali menjadi inisiator dan
pelaksana program-program pelatihan bagi masyarakat lokal untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dalam sektor pariwisata. Misalnya, pelatihan mengenai
pemandu wisata, pengelolaan homestay, dan pemasaran produk lokal. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan wisata serta memberikan
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dampak ekonomi yang nyata bagi komunitas lokal (Wibowo, 2020). Keberhasilan Pokdarwis
dalam mengelola wisata pantai di Tulungagung menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
merupakan faktor kunci dalam menciptakan destinasi wisata yang berkelanjutan dan mampu
bersaing di pasar global.

Media sosial memiliki peran krusial dalam pemasaran destinasi wisata di era digital
saat ini. Platform seperti Instagram, Facebook, dan Twitter memungkinkan destinasi wisata
untuk menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan
dengan metode pemasaran tradisional. Melalui media sosial, informasi tentang destinasi
wisata dapat disebarkan secara cepat dan efektif, menarik perhatian calon wisatawan dengan
konten visual yang menarik, seperti foto dan video pantai yang indah, testimoni dari
pengunjung, dan kegiatan-kegiatan menarik yang dapat dilakukan di destinasi tersebut
(Leung et al., 2019). Media sosial juga memungkinkan interaksi langsung antara pengelola
destinasi dan wisatawan, memungkinkan adanya feedback yang konstruktif untuk

meningkatkan kualitas pelayanan dan pengalaman wisata (Cheng & Edwards, 2020).

Selain itu, penggunaan media sosial dalam pemasaran destinasi wisata juga
memberikan peluang untuk menciptakan komunitas online yang loyal dan aktif. Wisatawan
yang puas dapat berbagi pengalaman mereka melalui postingan, ulasan, dan tagar, yang
berfungsi sebagai rekomendasi personal dan dapat mempengaruhi keputusan perjalanan
orang lain. Fenomena ini, yang dikenal sebagai electronic word-of-mouth (eWOM), sangat
efektif dalam membangun reputasi positif dan meningkatkan visibilitas destinasi wisata
(Dwivedi et al., 2021). Dengan strategi pemasaran media sosial yang tepat, destinasi wisata
pantai di Tulungagung dapat meningkatkan engagement pengunjung, menarik lebih banyak

wisatawan, dan pada akhirnya berkontribusi pada perekonomian lokal secara signifikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis efektivitas
pendampingan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) serta pengelolaan wisata pantai di
Tulungagung dalam meningkatkan engagement pengunjung melalui strategi media sosial
marketing. Penelitian ini berfokus pada bagaimana Pokdarwis berperan dalam
mengembangkan destinasi wisata dan memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan
destinasi tersebut. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam tentang
praktik terbaik dalam pemasaran wisata berbasis komunitas dan media sosial, serta
memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan oleh pengelola wisata di Tulungagung untuk

meningkatkan jumlah kunjungan dan keterlibatan wisatawan.
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KAJIAN PUSTAKA
Konsep dan peran Pokdarwis dalam pengembangan wisata

Konsep Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) berakar pada upaya pemberdayaan
masyarakat lokal dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata. Pokdarwis dibentuk
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya peran mereka dalam mendukung
industri pariwisata. Kelompok ini berfungsi sebagai agen perubahan yang berkontribusi
secara langsung dalam menjaga kebersihan, keamanan, dan keindahan destinasi wisata serta
dalam mempromosikan budaya dan tradisi lokal kepada wisatawan (Pratiwi & Ardiansyah,
2019). Pokdarwis tidak hanya bertugas memelihara fasilitas wisata, tetapi juga berperan aktif
dalam memberikan edukasi kepada masyarakat dan wisatawan mengenai praktik wisata yang
berkelanjutan dan bertanggung jawab. Dengan demikian, mereka membantu menciptakan

pengalaman wisata yang lebih autentik dan menarik.

Peran Pokdarwis dalam pengembangan wisata sangat vital, terutama dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat lokal dalam sektor pariwisata. Dengan adanya
Pokdarwis, masyarakat diberdayakan untuk menjadi pelaku utama dalam pengembangan
pariwisata, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka.
Pokdarwis juga berfungsi sebagai penghubung antara pemerintah dan masyarakat dalam
merancang dan mengimplementasikan strategi pengembangan wisata yang sesuai dengan
kebutuhan lokal. Melalui berbagai program dan kegiatan, Pokdarwis dapat mempromosikan
destinasi wisata secara lebih efektif, baik melalui media tradisional maupun digital, termasuk
media sosial (Wibowo, 2020). Dengan demikian, keberadaan Pokdarwis sangat penting
dalam memastikan bahwa pengembangan wisata tidak hanya menguntungkan secara ekonomi

tetapi juga berkelanjutan dan berintegrasi dengan nilai-nilai lokal.
Teori pemasaran pariwisata dan media sosial

Teori pemasaran pariwisata berfokus pada strategi dan taktik yang digunakan untuk
mempromosikan destinasi wisata kepada target pasar yang spesifik. Dalam konteks
pemasaran pariwisata, media sosial telah menjadi alat yang sangat efektif dan efisien untuk
mencapai dan memengaruhi calon wisatawan. Media sosial memungkinkan pengelola
destinasi untuk berinteraksi langsung dengan audiens mereka, membangun hubungan yang
lebih personal, dan memberikan informasi yang relevan dan menarik secara real-time.
Menurut Hudson dan Thal (2019), media sosial memainkan peran penting dalam

menciptakan awareness, consideration, dan decision-making dalam perjalanan konsumen
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pariwisata. Platform seperti Instagram, Facebook, dan Twitter memungkinkan destinasi
wisata untuk menampilkan visual yang menawan, berbagi cerita pengalaman wisatawan, dan

menjalankan kampanye pemasaran yang ditargetkan.

Selain itu, teori pemasaran pariwisata juga menekankan pentingnya konten yang
dihasilkan oleh pengguna (user-generated content) dalam membangun kepercayaan dan
kredibilitas suatu destinasi. Konten ini seringkali dianggap lebih autentik dan dapat
memengaruhi keputusan perjalanan lebih kuat dibandingkan dengan konten yang dihasilkan
oleh pihak resmi (Leung et al., 2019). Media sosial juga memungkinkan viral marketing, di
mana informasi tentang destinasi dapat menyebar luas dengan cepat melalui berbagi dan
rekomendasi dari pengguna lain. Dengan memanfaatkan alat analisis media sosial, pengelola
destinasi dapat memahami preferensi dan perilaku wisatawan, sehingga dapat merancang
strategi pemasaran yang lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, integrasi media sosial
dalam strategi pemasaran pariwisata menjadi esensial untuk meningkatkan engagement

pengunjung dan menarik lebih banyak wisatawan ke destinasi tersebut.
Engagement Pengunjung dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya

Engagement pengunjung merupakan salah satu indikator penting dalam kesuksesan
pengelolaan destinasi wisata. Engagement dapat diartikan sebagai tingkat keterlibatan dan
interaksi pengunjung dengan konten dan aktivitas yang disediakan oleh destinasi wisata, baik
secara online maupun offline. Faktor-faktor yang mempengaruhi engagement pengunjung
antara lain kualitas konten, interaktivitas, dan relevansi informasi yang disajikan. Konten
yang berkualitas tinggi, menarik secara visual, dan informatif dapat menarik perhatian
pengunjung dan mendorong mereka untuk berinteraksi lebih lanjut, seperti memberikan
komentar, membagikan konten, atau bahkan merencanakan kunjungan (Kim & Ko, 2019).
Selain itu, interaktivitas yang ditawarkan melalui media sosial atau situs web destinasi juga
memainkan peran penting. Fitur-fitur seperti live chat, ulasan pengunjung, dan forum diskusi

dapat meningkatkan pengalaman pengguna dan membuat mereka merasa lebih terlibat.

Faktor lain yang turut mempengaruhi engagement adalah personalisasi dan
rekomendasi yang sesuai dengan minat dan preferensi pengunjung. Dengan memanfaatkan
data analitik dan algoritma kecerdasan buatan, destinasi wisata dapat memberikan
rekomendasi konten yang lebih relevan dan personal, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan tingkat engagement (Huang et al., 2020). Selain itu, aspek emosional juga

memiliki pengaruh signifikan terhadap engagement. Konten yang mampu membangkitkan
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emosi positif, seperti kebahagiaan, kekaguman, atau rasa penasaran, cenderung lebih mudah
untuk mendapatkan engagement yang tinggi. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang efektif
harus mempertimbangkan berbagai faktor tersebut untuk menciptakan pengalaman yang
menarik dan memuaskan bagi pengunjung, yang pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas

dan niat kunjungan ulang.
Studi-Studi Terdahulu

Studi-studi terdahulu mengenai peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan
penggunaan media sosial dalam pemasaran pariwisata telah menunjukkan hasil yang
bervariasi namun signifikan. Penelitian oleh Wibowo (2020) menyoroti pentingnya
partisipasi masyarakat lokal melalui Pokdarwis dalam mengembangkan destinasi wisata yang
berkelanjutan. Wibowo menemukan bahwa Pokdarwis dapat menjadi motor penggerak utama
dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat lokal terhadap potensi pariwisata
di daerah mereka. Studi ini menunjukkan bahwa dengan pelatihan dan pendampingan yang
tepat, Pokdarwis mampu mengelola destinasi wisata secara efektif dan meningkatkan daya

tarik wisatawan melalui berbagai kegiatan promosi dan pemeliharaan destinasi.

Lebih lanjut, penelitian oleh Putra dan Santoso (2019) juga menggarisbawahi
pentingnya peran Pokdarwis dalam memfasilitasi komunikasi antara pemerintah daerah dan
masyarakat. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa Pokdarwis berfungsi sebagai mediator
yang menghubungkan kebutuhan masyarakat dengan kebijakan pemerintah, sehingga
menciptakan sinergi yang positif dalam pengembangan pariwisata. Putra dan Santoso
menunjukkan bahwa keberhasilan Pokdarwis tidak hanya terletak pada kemampuan mereka
dalam mengorganisir kegiatan wisata, tetapi juga dalam mempromosikan destinasi melalui
media sosial. Penelitian ini menyarankan bahwa integrasi teknologi informasi dan
komunikasi, terutama media sosial, dapat meningkatkan efektivitas promosi wisata dan

engagement pengunjung.

Studi lain oleh Leung et al. (2019) membahas penggunaan media sosial dalam industri
pariwisata secara lebih luas. Penelitian ini mengkaji bagaimana platform media sosial seperti
Instagram, Facebook, dan Twitter digunakan oleh destinasi wisata untuk meningkatkan
visibilitas dan menarik lebih banyak wisatawan. Leung et al. menemukan bahwa media sosial
tidak hanya berfungsi sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai platform untuk membangun
komunitas dan keterlibatan pengunjung. Studi ini menekankan pentingnya konten visual yang
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menarik dan interaksi yang aktif antara pengelola destinasi dan pengunjung dalam

menciptakan pengalaman wisata yang lebih menyenangkan dan memuaskan.

Selanjutnya, penelitian oleh Hudson dan Thal (2019) mengkaji dampak media sosial
terhadap proses pengambilan keputusan konsumen dalam konteks pariwisata. Studi ini
menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap kesadaran,
pertimbangan, dan keputusan akhir konsumen untuk mengunjungi suatu destinasi. Hudson
dan Thal menemukan bahwa ulasan dan rekomendasi dari pengguna media sosial lain sering
kali lebih dipercaya oleh calon wisatawan dibandingkan dengan promosi resmi dari destinasi
wisata. Penelitian ini menyarankan bahwa destinasi wisata harus aktif dalam mengelola
kehadiran mereka di media sosial dan berinteraksi dengan pengunjung untuk meningkatkan

kepercayaan dan loyalitas pengunjung.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif untuk menggali secara
mendalam peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan strategi pengelolaan wisata pantai
di Tulungagung dalam meningkatkan engagement pengunjung melalui media sosial
marketing. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami
fenomena sosial secara holistik dan kontekstual, serta memberikan ruang bagi subjek
penelitian untuk mengungkapkan pandangan dan pengalaman mereka secara bebas (Creswell
& Poth, 2018). Metode ini juga cocok untuk mengkaji interaksi dan dinamika yang kompleks
antara Pokdarwis, pengunjung, dan media sosial dalam konteks pariwisata.

Lokasi penelitian ini adalah beberapa destinasi wisata pantai di Tulungagung yang
dikelola oleh Pokdarwis setempat. Subjek penelitian meliputi anggota Pokdarwis, pengelola
destinasi wisata, dan pengunjung yang aktif berinteraksi melalui media sosial. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada potensi wisata pantai Tulungagung yang signifikan serta adanya
keberadaan Pokdarwis yang aktif dalam mengelola dan mempromosikan destinasi tersebut
(Putra & Santoso, 2019). Fokus pada subjek ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
perspektif yang komprehensif mengenai peran Pokdarwis dalam pengelolaan wisata dan

efektivitas media sosial sebagai alat pemasaran.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis konten media sosial. Wawancara mendalam
dilakukan dengan anggota Pokdarwis dan pengelola destinasi untuk memperoleh informasi

tentang strategi pengelolaan, tantangan yang dihadapi, dan peran media sosial dalam promosi
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wisata. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati langsung kegiatan dan interaksi
antara Pokdarwis, pengunjung, dan media sosial. Analisis konten media sosial dilakukan
dengan mengumpulkan dan menganalisis postingan, komentar, dan interaksi di platform
seperti Instagram, Facebook, dan Twitter untuk mengidentifikasi pola-pola engagement dan
respons pengunjung (Leung et al., 2019).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik, yang
melibatkan proses pengkodean data untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul
dari data wawancara, observasi, dan analisis konten media sosial. Analisis tematik membantu
peneliti untuk mengorganisir dan menginterpretasikan data secara sistematis, sehingga dapat
mengungkapkan pola-pola, hubungan, dan makna yang mendalam dari fenomena yang diteliti
(Braun & Clarke, 2019). Data yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian diverifikasi
melalui triangulasi untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan penelitian. Hasil
analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang komprehensif mengenai peran
Pokdarwis dan strategi media sosial dalam meningkatkan engagement pengunjung di
destinasi wisata pantai di Tulungagung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendampingan Pokdarwis

Pendampingan yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) di
Tulungagung merupakan upaya sistematis untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik
destinasi wisata pantai melalui berbagai kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif
masyarakat lokal. Salah satu bentuk pendampingan yang dilakukan adalah pelatihan dan
workshop yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan anggota
Pokdarwis dalam mengelola destinasi wisata. Pelatihan ini mencakup berbagai aspek, mulai
dari pengelolaan sampah dan kebersihan pantai, pelayanan prima kepada wisatawan, hingga
teknik pemasaran digital melalui media sosial. Dengan adanya pelatihan ini, anggota
Pokdarwis diharapkan dapat menerapkan praktik-praktik terbaik dalam pengelolaan wisata
yang berkelanjutan dan meningkatkan kualitas layanan kepada pengunjung (Putra & Santoso,
2019).

Selain pelatihan, Pokdarwis juga melakukan pendampingan dalam bentuk kegiatan
komunitas yang bertujuan untuk menjaga dan memperbaiki infrastruktur wisata pantai.
Kegiatan ini meliputi kerja bakti untuk membersihkan pantai, perbaikan fasilitas umum

seperti toilet dan tempat istirahat, serta penanaman pohon untuk menjaga kelestarian
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lingkungan. Keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
kondisi fisik destinasi wisata tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab
terhadap lingkungan sekitar (Wibowo, 2020). Pendampingan ini juga menciptakan ruang bagi
masyarakat untuk berinteraksi dan berkolaborasi, sehingga memperkuat kohesi sosial dan

semangat gotong royong.

Pendampingan oleh Pokdarwis juga mencakup aspek pemasaran dan promosi
destinasi wisata melalui media sosial. Pokdarwis memanfaatkan platform seperti Instagram,
Facebook, dan Twitter untuk mempromosikan keindahan dan keunikan pantai-pantai di
Tulungagung. Mereka membuat dan membagikan konten visual yang menarik, seperti foto
dan video, serta informasi tentang acara atau kegiatan yang dapat diikuti oleh wisatawan.
Aktivitas ini bertujuan untuk meningkatkan visibility dan menarik minat wisatawan domestik
maupun mancanegara (Leung et al., 2019). Selain itu, Pokdarwis juga berinteraksi langsung
dengan pengunjung melalui media sosial untuk menjawab pertanyaan, menerima masukan,

dan membangun hubungan yang lebih personal dengan komunitas wisatawan.

Implementasi strategi pendampingan ini menunjukkan hasil yang positif, dengan
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan dan tingkat kepuasan yang lebih tinggi. Wisatawan
melaporkan pengalaman yang lebih baik dan merasa lebih dihargai karena pelayanan yang
ramah dan fasilitas yang memadai. Studi menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang
diterapkan oleh Pokdarwis tidak hanya meningkatkan kualitas destinasi wisata tetapi juga
memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi masyarakat lokal melalui peningkatan
pendapatan dari sektor pariwisata (Hudson & Thal, 2019). Kesuksesan ini menjadi bukti
bahwa pendampingan yang komprehensif dan berkelanjutan dapat memberikan kontribusi

nyata dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.
Strategi pengelolaan wisata pantai di Tulungagung

Strategi pengelolaan wisata pantai di Tulungagung dilakukan melalui pendekatan
yang komprehensif dan terintegrasi, melibatkan berbagai aspek mulai dari pengembangan
infrastruktur, pemasaran, hingga pelestarian lingkungan. Salah satu strategi utama yang
diterapkan adalah pengembangan dan perbaikan infrastruktur untuk meningkatkan
aksesibilitas dan kenyamanan wisatawan. Pemerintah daerah bersama Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) secara rutin melakukan pemeliharaan jalan menuju lokasi wisata,
pembangunan fasilitas umum seperti tempat parkir, toilet, dan area istirahat, serta penyediaan

informasi yang jelas dan akurat mengenai destinasi wisata. Upaya ini bertujuan untuk
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menciptakan pengalaman wisata yang positif dan memuaskan bagi pengunjung, sehingga

mendorong kunjungan ulang dan rekomendasi positif (Rahmawati & Susanti, 2021).

Selain pengembangan infrastruktur, strategi pengelolaan juga menekankan pada
pelestarian lingkungan dan keberlanjutan. Pokdarwis dan masyarakat lokal terlibat aktif
dalam program-program pelestarian lingkungan, seperti penanaman pohon bakau,
pembersihan pantai, dan kampanye pengurangan sampah plastik. Aktivitas ini tidak hanya
menjaga keindahan alam pantai tetapi juga meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan
wisatawan dan masyarakat setempat. Pendekatan ini sejalan dengan konsep ekowisata yang
bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif pariwisata terhadap lingkungan dan
memaksimalkan manfaat sosial-ekonomi bagi komunitas lokal (Hakim, 2020).

Strategi pemasaran juga menjadi fokus penting dalam pengelolaan wisata pantai di
Tulungagung. Pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi merupakan salah satu langkah
strategis yang dilakukan oleh Pokdarwis. Dengan menggunakan platform seperti Instagram,
Facebook, dan Twitter, mereka mempromosikan destinasi wisata melalui konten visual yang
menarik dan informatif. Selain itu, kampanye media sosial sering kali melibatkan cerita dari
wisatawan yang telah mengunjungi pantai, sehingga menciptakan konten yang autentik dan
menarik bagi calon wisatawan lainnya. Interaksi langsung dengan pengunjung melalui media
sosial juga membantu membangun hubungan yang lebih dekat dan personal, meningkatkan

engagement dan loyalitas wisatawan (Leung et al., 2019).

Implementasi strategi pengelolaan yang komprehensif ini telah menunjukkan hasil
yang positif. Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Tulungagung, terjadi peningkatan
signifikan dalam jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan dari sektor pariwisata dalam
beberapa tahun terakhir. Wisatawan yang datang tidak hanya berasal dari dalam negeri tetapi
juga dari mancanegara, menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital yang dilakukan
berhasil mencapai audiens yang lebih luas. Kesuksesan ini menunjukkan bahwa pengelolaan
wisata yang terencana dan berkelanjutan dapat memberikan dampak positif yang signifikan

bagi perekonomian lokal dan kesejahteraan masyarakat (Hudson & Thal, 2019).
Penggunaan media sosial dalam pemasaran wisata.

Penggunaan media sosial dalam pemasaran wisata telah menjadi strategi yang sangat
efektif dan efisien, terutama bagi destinasi wisata pantai di Tulungagung. Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) Tulungagung memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram,

Facebook, dan Twitter untuk mempromosikan keindahan pantai-pantai lokal, acara budaya,
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serta kegiatan wisata lainnya. Melalui penggunaan konten visual yang menarik seperti foto
dan video, Pokdarwis dapat menampilkan panorama pantai yang menakjubkan dan keunikan
lokal yang memikat calon wisatawan. Konten visual ini tidak hanya menarik perhatian tetapi
juga mampu menciptakan imajinasi dan keinginan bagi audiens untuk mengunjungi destinasi
tersebut (Hudson & Thal, 2019).

Selain konten visual, strategi media sosial yang diterapkan oleh Pokdarwis juga
mencakup interaksi aktif dengan pengunjung. Misalnya, mereka secara rutin mengadakan sesi
tanya jawab, memposting cerita dan ulasan dari wisatawan yang telah berkunjung, serta
memberikan informasi terbaru mengenai kondisi dan kegiatan di destinasi wisata. Interaksi
ini tidak hanya meningkatkan engagement tetapi juga membangun komunitas online yang
loyal dan aktif. Dengan merespons komentar dan pertanyaan pengunjung secara cepat dan
informatif, Pokdarwis dapat meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pengunjung, yang pada
akhirnya mendorong peningkatan kunjungan dan rekomendasi positif dari mulut ke mulut

secara digital (Leung et al., 2019).

Penggunaan media sosial juga memungkinkan Pokdarwis untuk menjalankan
kampanye pemasaran yang lebih tertarget dan terukur. Dengan fitur iklan berbayar dan alat
analitik yang tersedia di platform media sosial, mereka dapat menyasar audiens tertentu
berdasarkan demografi, lokasi, minat, dan perilaku. Hal ini memungkinkan kampanye
pemasaran untuk lebih efektif dalam menarik perhatian calon wisatawan yang memiliki
potensi tinggi untuk berkunjung. Selain itu, alat analitik memberikan wawasan yang berharga
tentang kinerja konten dan kampanye, memungkinkan Pokdarwis untuk mengoptimalkan

strategi pemasaran mereka secara berkelanjutan (Dwivedi et al., 2021).

Secara keseluruhan, penggunaan media sosial dalam pemasaran wisata oleh
Pokdarwis Tulungagung telah berhasil meningkatkan visibilitas dan daya tarik destinasi
wisata pantai di daerah tersebut. Strategi yang menggabungkan konten visual yang menarik,
interaksi aktif dengan pengunjung, dan kampanye pemasaran tertarget telah membuahkan
hasil yang signifikan dalam hal peningkatan jumlah wisatawan dan pendapatan pariwisata.
Keberhasilan ini menegaskan bahwa media sosial adalah alat yang esensial dalam strategi
pemasaran modern, yang dapat membantu destinasi wisata untuk tetap kompetitif dan relevan
di era digital saat ini (Kim & Ko, 2019).
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Analisis Engagement Pengunjung Melalui Media Sosial

Analisis engagement pengunjung melalui media sosial merupakan aspek krusial
dalam memahami efektivitas strategi pemasaran destinasi wisata pantai di Tulungagung.
Engagement diukur melalui berbagai indikator seperti jumlah likes, komentar, shares, dan
interaksi lainnya pada postingan media sosial yang terkait dengan destinasi wisata. Hasil
analisis menunjukkan bahwa konten visual yang menarik, seperti foto dan video yang
menampilkan keindahan pantai serta aktivitas wisata yang unik, memiliki tingkat engagement
yang tinggi. Wisatawan cenderung lebih terlibat dengan postingan yang menggambarkan
pengalaman mereka, baik melalui komentar yang membagikan kesan positif maupun melalui
tagar yang menghubungkan mereka dengan komunitas wisatawan lainnya (Leung et al.,
2019).

Lebih lanjut, analisis menunjukkan bahwa interaksi langsung dengan pengunjung
melalui media sosial, seperti merespons pertanyaan dan komentar, juga berperan signifikan
dalam meningkatkan engagement. Pokdarwis di Tulungagung aktif dalam berinteraksi
dengan pengikut mereka, memberikan informasi yang dibutuhkan, dan merespons feedback
dengan cepat. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pengunjung
tetapi juga mendorong mereka untuk lebih sering berinteraksi dengan konten yang diposting.
Selain itu, penggunaan fitur seperti stories dan live streaming untuk menyiarkan acara atau
kegiatan di pantai juga meningkatkan keterlibatan pengunjung, karena mereka merasa lebih

terhubung dan terlibat langsung dengan destinasi tersebut (Hudson & Thal, 2019).

Data analitik dari platform media sosial menunjukkan bahwa postingan yang
memanfaatkan user-generated content (UGC) memiliki engagement yang lebih tinggi
dibandingkan dengan konten resmi. UGC, seperti foto dan ulasan dari wisatawan yang telah
berkunjung, memberikan perspektif autentik yang lebih dipercaya oleh calon pengunjung.
Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam meningkatkan engagement tetapi juga dalam
membangun komunitas yang lebih solid di sekitar destinasi wisata pantai di Tulungagung.
Studi olenh Dwivedi et al. (2021) menggarisbawahi pentingnya UGC dalam strategi
pemasaran digital, karena konten ini sering kali dianggap lebih kredibel dan menarik bagi

audiens target.

Dengan demikian, analisis engagement pengunjung melalui media sosial

menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang efektif harus menggabungkan konten visual
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yang menarik, interaksi aktif dengan pengunjung, dan pemanfaatan UGC. Pendekatan ini
terbukti berhasil dalam meningkatkan visibilitas dan daya tarik destinasi wisata pantai di
Tulungagung, serta dalam membangun hubungan yang lebih kuat dan personal dengan
wisatawan. Dengan terus memantau dan mengoptimalkan strategi ini berdasarkan feedback
dan data analitik, Pokdarwis dapat memastikan bahwa destinasi wisata tetap relevan dan
kompetitif di era digital (Kim & Ko, 2019).

Diskusi Temuan dengan Teori dan Studi Terdahulu

Diskusi temuan penelitian ini dengan teori dan studi terdahulu menunjukkan
konsistensi dan relevansi dalam konteks pengelolaan wisata pantai dan penggunaan media
sosial sebagai alat pemasaran. Temuan penelitian ini mendukung teori pemasaran pariwisata
yang menekankan pentingnya konten visual yang menarik dan interaksi aktif dalam
membangun engagement pengunjung. Hudson dan Thal (2019) menyatakan bahwa media
sosial memainkan peran penting dalam proses pengambilan keputusan konsumen, yang
mencakup tahapan kesadaran, pertimbangan, dan keputusan akhir. Dalam penelitian ini,
penggunaan konten visual yang menampilkan keindahan pantai di Tulungagung terbukti
efektif dalam menarik perhatian dan minat wisatawan, sesuai dengan temuan Hudson dan
Thal.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa user-generated content (UGC)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap engagement pengunjung. Studi oleh Leung et al.
(2019) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa UGC sering kali dianggap lebih
autentik dan dapat dipercaya oleh calon wisatawan dibandingkan dengan konten resmi dari
pengelola destinasi. Penggunaan UGC dalam strategi pemasaran media sosial oleh Pokdarwis
Tulungagung tidak hanya meningkatkan engagement tetapi juga membantu membangun
komunitas yang loyal dan aktif. Ini menunjukkan bahwa memanfaatkan pengalaman dan
ulasan wisatawan yang telah berkunjung dapat menjadi strategi yang efektif dalam

mempromosikan destinasi wisata.

Lebih lanjut, temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori partisipasi komunitas
dalam pengembangan pariwisata. Wibowo (2020) mengemukakan bahwa partisipasi aktif
masyarakat lokal melalui kelompok seperti Pokdarwis dapat meningkatkan kualitas
pengelolaan destinasi wisata dan memberikan dampak ekonomi yang positif bagi komunitas
lokal. Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan dan kegiatan komunitas yang dilakukan

oleh Pokdarwis tidak hanya meningkatkan keterampilan dan pengetahuan anggota tetapi juga
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memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap destinasi wisata. Hal ini
mendukung teori bahwa pemberdayaan masyarakat lokal merupakan kunci keberhasilan

dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengkonfirmasi dan memperkuat hasil dari
studi-studi terdahulu mengenai pentingnya media sosial dalam pemasaran pariwisata dan
peran penting komunitas lokal dalam pengelolaan destinasi wisata. Dengan mengintegrasikan
teori-teori ini dalam praktik pengelolaan wisata pantai di Tulungagung, Pokdarwis mampu
menciptakan strategi yang efektif dan berkelanjutan, yang tidak hanya meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang bagi komunitas lokal.
Studi ini memberikan kontribusi penting dalam literatur pariwisata dengan menunjukkan
bagaimana teori pemasaran dan partisipasi komunitas dapat diimplementasikan dalam
konteks nyata untuk mencapai hasil yang optimal (Dwivedi et al., 2021; Putra & Santoso,
2019).

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa pendampingan oleh Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) dan penggunaan media sosial dalam pemasaran destinasi wisata pantai di
Tulungagung berperan signifikan dalam meningkatkan engagement pengunjung. Pelatihan
dan kegiatan komunitas yang dilakukan oleh Pokdarwis telah meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan anggota, serta memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap
destinasi wisata. Selain itu, penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan
Twitter dengan konten visual yang menarik dan interaksi aktif dengan pengunjung telah
berhasil meningkatkan visibilitas dan daya tarik destinasi wisata pantai di Tulungagung.
Analisis menunjukkan bahwa user-generated content (UGC) memainkan peran penting
dalam membangun kepercayaan dan keterlibatan pengunjung.

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan wisata pantai dapat
dioptimalkan melalui kombinasi strategi pemberdayaan masyarakat lokal dan pemasaran
digital. Pelatihan berkelanjutan dan pendampingan oleh Pokdarwis perlu ditingkatkan untuk
memastikan bahwa anggota memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
mengelola destinasi wisata secara profesional dan berkelanjutan. Penggunaan media sosial
harus terus dioptimalkan dengan fokus pada konten visual yang menarik, interaksi aktif
dengan pengunjung, dan pemanfaatan UGC untuk meningkatkan engagement dan

membangun komunitas yang loyal. Pendekatan ini tidak hanya akan meningkatkan jumlah
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kunjungan wisatawan tetapi juga memberikan dampak ekonomi yang positif bagi masyarakat
lokal.

Rekomendasi untuk Pokdarwis dan pengelola wisata di Tulungagung adalah untuk
terus memperkuat kerjasama antara pemerintah, masyarakat lokal, dan sektor swasta dalam
pengembangan destinasi wisata. Pelatihan dan pendampingan harus difokuskan pada
pengembangan keterampilan praktis dan manajerial yang relevan dengan kebutuhan industri
pariwisata saat ini. Selain itu, strategi pemasaran harus terus beradaptasi dengan tren dan
teknologi terbaru dalam media sosial untuk memastikan bahwa destinasi wisata tetap
kompetitif dan menarik bagi wisatawan domestik dan mancanegara. Pengelola wisata juga
harus memantau dan mengevaluasi secara berkala efektivitas strategi pemasaran mereka

untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk mengembangkan studi yang lebih
mendalam mengenai dampak ekonomi dan sosial dari pemberdayaan Pokdarwis dan
penggunaan media sosial dalam pengelolaan wisata. Penelitian kuantitatif yang mengukur
secara langsung kontribusi ekonomi dari pariwisata terhadap masyarakat lokal dapat
memberikan data yang lebih konkret untuk mendukung pengambilan keputusan kebijakan.
Selain itu, penelitian longitudinal yang memantau perkembangan dan perubahan dalam
keterlibatan pengunjung dan efektivitas strategi pemasaran seiring waktu akan sangat
bermanfaat untuk memahami dinamika industri pariwisata yang terus berkembang. Dengan
demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif dan aplikatif

dalam upaya meningkatkan kualitas dan daya saing destinasi wisata di Indonesia.
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